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A. Latar Belakang

Dalam perekonomian dunia, bank mempunyai peranan yang sangat
penting untuk mendukung pertumbuhan ekonominya. Bank dikenal sebagai
lembaga keuangan syariah yang memiliki tugas sebagai penghimpun dana dari
masyarakat yang memiliki kelebihan dan menyalurkan dana tersebut kembali
kepada masyarakat yang kekurangan atau membutuhkan dana. Begitu
besarnya peranan bank dalam perekonomian menyebabkan kesehatan atau
kondisi keuangan bank merupakan kepentingan semua pihak yang terkait.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu masalah perekonomian
suatu negara dalam jangka yang cukup panjang.! Di indonesia, pertumbuhan
ekonomi tahun 2019 disepakati di level 3,13%. Pertumbuhan ekonomi pada
waktu itu mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun-tahun sesudahnya.
Pertumbuhan ekonomi dalam suatu bangsa memerlukan pola pengaturan
pengolahan sumber-sumber ekonomi yang tersedia secara terarah dan terpadu
serta dimanfaatkan bagi peningkatann kesejahteraan masyarakat maupun
orang lain. Lembaga keuangan, khususnya lembaga keuangan perbankan
syariah mempunyai peran penting yang sangat strategis dalam menggerakkan
roda pertumbuhan ekonomi suatu negara sehingga dalam menjalankan
kegiatannya masyarakat juga selalu turut dalam melakukan kegiatan ekonomi

yang strategis.
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Faktor penunjang perkembangan pertumbuhan ekonomi di Indonesia
salah satunya dari perbankan syariah. Perbankan syariah merupakan salah satu
kekuatan yang mampu menciptakan perkembangan perekonomian Indonesia
karena perbankan syariah mampu menjaga kestabilan dalam krisis global yang
melanda dunia

Secara umum, dalam industri perbankaan syariah memiliki peran yang
sangat penting. Tetapi perbankan syariah juga harus fokus dalam
meningkatkan kuantitas dan kualitas dalam sumber daya manusia sehingga
bisa meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Dalam menjaga kestabilan
sumber daya manusia agar bisa meningkatkan kepuasan kerja karyawan akan
semakin tinggi pula yang mereka minati. Sehingga dalam perbankan syariah
fungsi kepuasan kerja karyawan yaitu bagaimana seorang karyawan sudah
puas dalam menjalankan kinerjanya. Tetapi ada permasalahan yang harus
ditindak lanjuti dalam suatu perbankan syariah. Jadi, setiap kelompok maupun
individu di suatu perusahaan harus memiliki kepuasan kerja yang baik untuk
bekerjasama serta mampu medukung dalam kepentingan strategi perusahan
dan juga mendukung semua kebutuhan perusahan agar tetap berjalan dengan
lancar.

Menurut Handoko dalam Edy Sutrisno kompensasi adalah segala
sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka.

Kompensasi dapat diberikan dalam berbagai macam bentuk, seperti: dalam



bentuk pemberian uang, pemberian material dan fasilitas, dan dalam bentuk
pemberian kesempatan berkarier.?

Menurut Schein kepemimpinan mampu membangun budaya dalam
organisasi.> Seorang pemimpin adalah orang yang memiliki posisi tertentu
dalam hierarki organisasi pada suatu perusahaan. la harus dapat membuat
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan serta keputusan yang efektif.
Kepemimpinan selalu melibatkan orang lain, oleh karenanya dapat dikatakan
bahwa dimana ada pemimpin maka disana ada pengikut yang harus dapat
mempengaruhi karyawannya untuk mencapai tujuan organisasi dalam
perusahaan tersebut.* Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang
berbeda dalam memimpin para karyawannya, perilaku para pemimpin itu
disebut dengan gaya kepemimpinan.

Adanya pengaruh budaya kerja terhadap kepuasan kerja karyawan
adalah budaya kerja yang dapat mengubah sikap dan perilaku peggawai untuk
meningkatkan produktivitas kerja. Selain itu, budaya kerja juga mampu untuk
meningkatkan kepuasan kerja dan pelanggan, pengawasan fungsional, dan
mengurangi pemborosan. Sehingga keterkaitan budaya kerja dengan kepuasan

kerja karyawan diperoleh bahwa faktor hubungan antar pegawai, faktor
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individual, dan faktor eksternal memberikan kontribusi terhadap terciptanya
kepuasan kerja.>

Hubungan antara Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, dan Budaya
Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan adalah kompensasi yang memiliki
kekuatan salah satunya yaitu dalam fungsi manajemen sumber daya manusia
memiliki peranan penting dalam sebuah perusahaan. Dalam pemberian
kompensasi merupakan hal yang tepat dalam meningkatkan kepuasan kerja
untuk karyawan dalam mencapai tujuan suatu perusahaan.

Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk
mempengaruhi anggotanya yang dinyatakan dalam bentuk pola tingkah laku
atau kepribadian. Dalam pemimpin juga memiliki peran untuk menentukan
tindakan yang tepat untuk kesejahteraan seluruh anggota organisasi sehingga
dapat dipahami bahwa kepemimpinan memiliki korelasi signifikan terhadap
terbentuknya kepuasan kerja.

Pengukuran budaya kerja pada suatu instansi merupakan suatu
tindakan pengukuran terhadap berbagai aktivitas yang telah dilakukan
perusahaan yang dapat digunakan sebagai umpan balik untuk dapat
memberikan informasi tentang keberhasilan pelaksanaan perananaan dan
untuk mengetahui apakah diperlukan perbaikan untuk masa akan datang. Hal
ini dilakukan untuk mecapai tujuan perusahaan baik untuk jangka pendek
maupun jangka panjang. Budaya kerja diperhatikan dalam bentuk kerja

dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab serta memiliki komitmen

® Ibid, him. 85



B.

tinggi atas hasil dan kualitas kerja. Sehingga keterkaitan budaya kerja dengan
kepuasan kerja karyawan diperoleh bahwa faktor hubungan antar pegawai,
faktor individual, dan faktor eksternal memberikan kontribusi terhadap
terciptanya kepuasan kerja

Upaya dalam meningkatkan kualitas kepuasan kerja karyawan selain
kompensasi dan gaya kepemimpinan juga perlu diperhatikan. Karena disisi
lain kompensasi juga memberikan dampak yang baik antara perusahaan dan
karyawan. Proses pembentukan tersebut pada akhirnya juga akan
menghasilkan pemimpin maupun karyawan profesional yang memiliki
integritas tinggi.

Dengan hal tersebut, perbankan syariah yang saat ini mempertahankan
kelangsungan hidupnya ditengah-tengah persaingan ini adalah dalam Bank
Muamalat khususnya di Indonesia. Bank Muamalat dengan Kantor Cabang
Utama yang terletak di Jalan Sultan Hasanuddin No. 26 Kel. Dandangan Kota
Kediri adalah merupakan kantor cabang pembantu yang berada di Jawa Timur.
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kompensasi, Gaya Kepemimpinan,
Budaya Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada Bank

Muamalat Indonesia (KCU) Kantor Cabang Utama Kediri”.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah



Berdasarkan wuraian dari latar belakang di atas maka dapat
diidentifikasi masalah yang muncul pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Rendahnya komitmen pegawai/karyawan untuk menyukseskan
tugas organisasi, yang terindikasi dari perilaku yang sering menunda-
nunda pekerjaan, mudah menyerah dan kurangnya upaya mengatasi
hambatan kerja, serta bekerja tanpa target yang jelas.
b. Kurangnya kerjasama tim yang ditunjukkan oleh masih adanya
praktek persaingan yang tidak sehat dan konflik-konflik yang merusak
suasana kerja. Hal ini sangat berdampak pada performa organisasi yang
tidak maksimal.
c. Pengembangan diri pegawai/karyawan untuk keberhasilan
tugasnya masih kurang, yang terindikasi dari minimnya upaya untuk
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan guna menunjang
kelancaran dan keberhasilan tugas organisasi.
d. Kurangnya disiplin dan etos kerja pegawai, yang terlihat dari masih
banyaknya pegawai/karyawan yang terlambat dan bolos kerja, masih
kurang peduli dengan kinerjanya, sehingga menunjukkan indikasi
kepuasan kerja karyawan.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka batasan masalah

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :



a. Penelitian ini hanya terbatas pada satu tempat penelitian yaitu di Bank
Muamalat Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri.

b. Penelitian ini Dberfokus pada pengaruh Kompensasi, Gaya
Kepemimpinan, Budaya Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Pada Bank Muamalat Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri.

c. Penelitian ini memiliki batasan responden yaitu nasabah di Bank

Muamalat Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka rumusan masalah

yang akan diteliti yaitu:
1. Apakah ada pengaruh kompensasi tehadap kepuasan Kkerja
karyawan di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama (KCU)
Kediri?
2. Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama
Kediri (KCU) Kediri?
3. Bagaimanakah pengaruuh budaya keja terhadap kepuasan kerja
karyawan pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama
(KCU) Kediri?
4. Bagaimanakah pengaruh kompensasi, gaya kepemipinan, budaya
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada Bank Muamalat

Indonesia Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian
ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan Kkerja
karyawan pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama
(KCU) Kediri.

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja karyawan pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama
(KCU) Kediri.

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama (KCU)
Kediri.

4. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi, gaya kepemipinan, budaya
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada Bank Muamalat

Indonesia Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat kepada
berapa pihak, antara lain:

1. Manfaat Teoritis



Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan
yang dapat memperkuat teori yang telah ada dari teori kompensasi, gaya
kepemimpinan, budaya kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pimpinan Cabang
Dengan diadakannya penelitian ini dapat dipergunakan sebagai
masukan kepada perusahaan perbankan guna untuk meningkatkan
kinerja pegawai dalam hal kompensasi, gaya kepemimpinan, budaya
kerja.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini daapat juga memberikan wawasan dan ilmu yang
kaitannya dengan kerja karyawan dimana keberadaan kepuasan kerja
karyawan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat secara luas
baik langsung maupun tidak langsung..
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bisa memberikan tambahan ilmu pengetahuan pada
bidang perbankan syariah, selain itu juga dapat berguna sebagai dasar
pengalaman dan pengetahuan pada penelitian berikutnya untuk

mahasiswa yang akan meneliti tentang bank syariah.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah

diantaranya :
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1. Ruang Lingkup
Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
Kompensasi (¥,), Gaya Kepemimpinan sebagai (,), Budaya Kerja
sebagai (X;) terhadap Kepuasan Kerja Karyawan sebagai (Y) Pada

Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri.

2. Pembatasan Penelitian
Penelitian ini meneliti tentang pengaruh kompensasi, gaya
kepemimpinan, budaya kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada

bank muamalat indonesia kantor cabang utama (KCU) kediri.

G. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam mengartikan atau memahami istilah-
istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, maka diperlukan adanya
penegasan istilah dari segi konseptual maupun penegasan istilah dari segi
operasional. Adapun penegasan istilah dengan judul penelitian “Pengaruh
Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, Budaya Kerja Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Utama (KCU)
Kediri”, adalah sebagai berikut :
1. Secara Konseptual
Kompensasi Menurut Malayu S.P. Hasibuan menyatakan bahwa

kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
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langsung atau tidak langsung, yang diterima karyawan sebagai imbalan atas

jasa yang diberikan kepada perusahaan.®

Gaya Kepemimpinan Gaya Kepemimpinan Menurut Rivai adalah
sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk mempengaruhi
sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk mempengaruhi bawahan
agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya
kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering

diterapkan oleh seorang pemimpin.’

Budaya Kerja Menurut Gering bahwa: “Budaya Kerja adalah suatu
falsafah dengan didasari pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi
sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan dalam suatu
kelompok dan dicermati dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat,

pandangan serta tindakan yang terwujud sebagai kerja atau bekerja.®

Kepuasan Kerja Menurut Robbins mengartikan Kepuasan Kerja
sebagai tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan atau

pekerjaannya dalam organisasi.®

® Yoyo Sudaryo, Agus Aribowo, dan Nunung Ayu Sofiati, Manajemen Sumber Daya
Manusian, Kompensasi Tidak Langsung dan Lingkungan Kerja Fisik, (Yogyakarta: CV ANDI
OOFFSET, 2018), him. 11

7 Zainuddin Mustapa dan Maryadi, Kepemimpinan Pelayanan (Dimensi Baru dalam
Kepemimpinan), (Celebes Media Pustaka), him. 21

8 Djoko Setyo Widodo, Membangun Budaya Kerja Pada Instansi Pemerintah, (Cipta
Media Nusantara, 2020), him. 14

® Awaliya Anwar, Suci Rahmadani, dan Mega Marindrawati, Clinical Autonomy dan
Kepuasan Kerja Dokter Era JKN, (Jawa Timur: Cetakan Pertama, 2019), him.27
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Karyawan Menurut Mallu Karyawan adalah seorang pekerja yang

bekerja dibawah perintah orang lain dan mendapatkan kompensasi serta

jaminan.1°

2.

Secara Operasional

Dalam penegasan operasional ini, yang dimaksud dengan
Pengarun Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, dan Budaya Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada Bank Muamalat Indonesia
Kantor Cabang Utama (KCU) Kediri adalah pendapatan yang berbentuk
uang ataupun barang secara langsung maupun tidak langsung atau bisa
disebut imbalan untuk karyawan yang diberikan oleh perusahaan atau
Bank Muamalat Cabang Kediri agar organisasi tersebut dapat tercapai.
Dalam perilaku gaya kepemimpinan dan strategi yang disukai juga sering
diterapkan oleh seorang pemimpin yang bisa dibudayakan dalam suatu
kelompok dan dicermati dalam sikap atau tindakan yang terwujud
sebagai seorang pekerja, dan juga tingkat kesenangan yang dirasakan
seseorang atas peranan atau pekerjaannya dalam organisasi, seorang
pekerja atau karyawan yang bekerja dibawah perintah orang lain akan

mendapatkan kompensasi serta jaminan tersebut.

H. Sistematika Skripsi

Bab |

: Pendahuluan

10 Hadion Wijaya, dkk, Dosen Inovatif Era New Normal, (Sumatra Barat: CV INSAN
CENDEKIA MANDIRI, 2021), him. 173
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Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian.

: Landasan Teori

Berisi uraian tentang kajian pustaka yang terdiri dari landasan
teori yang berkaitan dengan topic penelitian (berupa artikel
ilmiah, hasil penelitian maupun buku), penelitian terdahulu yang
relevan dan terkait dengan tema skripsi dan kerangka pemikiran
yang menerangkan secara ringkas variabel — variabel yang
digunakan dalam penelitian, serta kerangka berfikir yang

merupakan alur dari penelitian.

: Metodelogi Penelitian

Memuat tentang pendekatan dan jenis penelitian, populasi,
sampel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,

instrumen penelitian dan analisis data.

: Hasil Penelitian

Pada bagian ini memuat diskripsi singkat hasil penelitian (yang

berisi diskripsi dan pengujian hipotesis).

: Pembahasan

Menerangkan secara jelas mengenai pembahasan dari penelitian

hasil data yang diperoleh.

: Penutup

Bab terakhir berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian, saran — saran atau rekomendasi.





